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ABSTRACT 

Waste always cause environmental problems, especially if classified 
categories of hazardous materials and toxic (B3). So need for waste handling 
waste that is bennefits coal from Company located in Semarang, and  sand waste 
(silica sand) in the can of brass foundry in the town of Pati. And the use of clay as 
an additive agent. Waste sand and waste coal ash will made as a refractory 
material. Refractories made from a mixture of waste and composite material. The 
object is to know the level of thermal resistance and mechanical properties of the 
alloy. The test alloys included: compressive strength test, the test material 
composition (XRD) and micro-structure test with spot EDS-SEM (Scanning 
Electron Microscope). In the composition of refractory materials using waste coal 
ash with the proportion of waste sand and clays the variation in composition: Abu 
coal: 25%, 20%, 15%, 10%, 5%: Silica Sand: 25%, 30%, 35%, 40%, 45%: Clay: 
50%, with a smoothing treatment to 50.100 and 200 mesh. Based on test results, 
the proportion of waste that affect usage increased compressive strength value is 
dependent on alloy composition variation. After the integration process, then 
immediately carried out the formation of beam-shaped specimens with dimensions 
of 2x2x10 cm and dimensionless cylindrical 2.5 x3 cm with a method of printing 
press using a press machine with a loading of 200 kg/cm3. After the sintering 
process up to 1000C temperature characteristic of a specimen obtained from the 
two compositions are mixed to obtain a sample specimen that has good 
mechanical properties, have high thermal resistance. So get into the criteria of 
high quality refractory materials and production costs arec heaper.  
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ABSTRAK 

Limbah selalu menimbulkan masalah lingkungan, apalagi jika tergolong 
kategori bahan berbahaya dan beracun (B3). Maka perlu adanya penanganan 
limbah yaitu pemanfataan limbah batubara dari perusahaan yang terletak di 
Semarang, dan limbah pasir cetak (pasir silika) yang di dapat dari pengecoran di 
kota Pati. Serta pengunaan Tanah liat sebagai bahan tambah. Limbah abu batubara 
dan limbah pasir cetak ini akan di jadikan sebagai bahan refraktori. Refraktori 
dibuat dari campuran limbah dan bahan komposit. Tujuannya untuk mengetahui 
besarnya tahanan thermal dari paduan dan sifat mekanisnya. Pengujian paduan 
meliputi: uji kuat tekan, uji komposisi bahan (XRD) dan uji struktur mikro dengan 
spot EDS-SEM (Scanning Electron Microscope). Dalam komposisi bahan 
refraktori penggunaan proporsi limbah abu batubara dengan limbah pasir cetak 
dan Tanah liat yang variasi komposisinya: Abu batubara : 
25%,20%,15%,10%,5%: Pasir Silika : 25%,30%,35%,40%,45%: Tanah Liat : 
50%,dengan perlakuan penghalusan sampai mesh 50,100 dan 200.  

Berdasarkan hasil pengujian, proporsi pemakaian limbah yang 
mempengaruhi peningkatan nilai kuat tekan adalah bergantung pada variasi 
komposisi paduan. Setelah dilakukan proses pemaduan, maka langsung dilakukan 
pembentukan spesimen berbentuk balok dengan dimensi 2x2x10 cm dan 
berbentuk silinder berdimensi θ 2,5 x3 cm dengan metode cetak tekan 
menggunakan mesin press dengan pembebanan sebesar 200 kg/cm3. Setelah itu 
dilakukan proses sintering sampai suhu 10000C Karakteristik dari sebuah benda 
uji yang diperoleh dari dua komposisi campuran adalah memperoleh sebuah 
sampel benda uji yang memiliki sifat mekanis yang baik, memiliki tahanan 
thermal tinggi. Sehingga masuk kedalam kriteria bahan refraktori berkualitas 
tinggi serta biaya produksinya lebih murah.  

 

 
Kata kunci : Limbah abu batubara, limbah pasir cetak, Tanah liat, refraktori.  
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